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ABSTRACT 

K-500 Concrete is usually used for basement floor plates, pile cap, road and 

on the bridge. Because the quality of K-500 is very strong and sturdy. It has a 

composition in which more coarse aggregates of fine aggregates. Various research 

and experiments in the field of concrete is done as an effort to improve the quality 

of concrete. One way to improve the quality of concrete with the use of added 

materials.  

The purpose of this research is to bmw the compressive strength of concrete 

by using the added material of Plasticizer and Silica fume and compare it with the 

normal concrete. A fter the age of 7, 14, and 28 days, the compressive strength of 

K-500 and K-500 + Plasticizer 3%, 4% and 5% of the K-500 + Plasticizer and 

Silica Fume 1,18 kg with 9 samples in each variation.  

After concrete compressive strength test, it was found that normal concrete 

strength of 429,9 (Kg / Cm2) at age 7 days and 552,3 (Kg / Cm2) at 28 days. 0n 

face of Plasticizer 5% and Silica Fume 1,18 Kg yielded equal to 539,4 (Kg / Cm2) 

at age 7 day and 707,8 (Kg / Cm2) at age 28 day, so Plasticizer and Silica F ume 

very unique to compressive strength normal concrete into. high quality concrete.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Setelah dikembangkan berbagai jenis admixture dan addictive untuk 

campuran beton, terutama water reducer atau plasticizer, maka telah terjadi 

maka telah terjadi kemajuan pada teknologi beton, dengan berhasil 

memproduksi beton mutu tinggi, dan yang pada akhirnya juga telah 

memperbaiki dan meningkatkan hampir semua kinerja beton menjadi suatu 

material modern. 

Berbagai macam bahan tambah seperti admixture yang digunakan 

dalam konstruksi beton, Seperti halnya Plasticizer (sikament NN ) sangat 

membantu untuk memudahkan pengerjaan pengoptimalkan waktu dan bahan 

seperti silica fume dapat membantu mempercepat beton dengan kekuatan 

awal yang tinggi sehingga bekisting yang seharusnya di bongkar pada usia 

28 hari dapat di bongkar pada usia 7 hari. 

Acuan penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya yaitu saudara 

Jerri Alvaro Universitas Muhammadiyah Palembang yang menggunakan 

bahan tambah plasticizer dan silica fume dengan judul “Pengaruh 

penggunaan bahan tambah plasticizer dan silica fume pada campuran beton 

terhadap kuat tekan beton K-500 pada usia 3 hari” dimana hasil maksimal 

terdapat pada penambahan  plasticizer dengan variasi 1%, 2%, 3% dan silica 

fume 2,28 kg diketahui nilai maksimum pada persentasi kuat tekan beton 28 

hari terjadi pada variasi campuran Beton Normal + plasticizer 3% + silica 
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fume 2,28 kg, dengan nilai kuat tekan rata-rata 747,9 (kg/cm2) dengan hasil 

persentase sebesar 34,87 %. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh penggunaan bahan tambah plasticizerdan 

silica fume pada campuran beton terhadap kuat tekan beton K-500 pada usia 

7 hari”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan 

plasticizer dan silica fume kedalam adukan beton terhadap kuat tekan beton 

K-500 pada usia 7 hari? 

1.3 BatasanMasalahan 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

pengaruh peningkatan kuat tekan beton yang dihasilkan oleh penambahan 

plasticizer dan Silicafume terhadap nilai kuat tekan beton K-500 dalam 7 hari. 

Untuk mengarahkan dan mendapatkan hasil-hasil yang diharapkan 

maka digunakan batasan batasan sebagai berikut : 

a. Benda uji bentuk kubus15x15x15 cm 

b. Variasi penambahan zat additiveplasticizer 3%, 4%, 5% dengan 

variasi penambahan silica fume pada penelitian ini dipakai 1,18 kg 

dan beton normal dengan mutu K-500 

c. Pengujian kuat tekan  beton dilakukan pada usia 7 hari  dan 

dilakukan pada usia 14 hari, dan 28 hari sebagai perbandingan nilai 

kuat tekan beton 
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d. Penelitian pada pada masing-massing benda uji adalah 9 sempel 

dengan 4 variasi dan benda uji sebanyak 36 buah. 

e. Penelitian dilakukan di laboraturium PT. Perkasa Adiguna 

Sembada. 

 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang 

terjadi akibat penambahan plasticizer dan silica fume terhadap kuat tekan 

beton K-500. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan beton 

antara beton yang menggunakan plasticizer dan silica fume dengan beton 

normal terhadap kuat tekan beton K-500 pada usia 7 hari. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran dan juga penjelasan tentang pokok 

masalah yang akan dibahas, maka sistematika penulisan ini dibagi menjadi 

beberapa pokok pembahasan, dengan penulisan sebagai berikut : 
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BAB.I. : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan. 

BAB.II. : Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini meliputi teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan 

tentang beton, material-material pembentuk, bahan tambah, dan 

aplikasi beton. 

BAB.III.  : Metodologi Peneletian 

Bab ini meliputi Metode yang diperlukan dalam penelitian, 

metode pengumpulan data, penyajian analisa data yang 

dilakukan. 

BAB.IV.: Analisa dan Pembahasan 

Bab ini berisikan tentang pengolahan data dan pembahasan 

berupa hasil pengujian material dan pengujian kuat tekan beton 

serta menganalisa data tersebut dengan menggunakan rumus – 

rumus. 

BAB.V. :Penutup 

Dalam bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari 

penelitian serta saran untuk perbaikan penelitian di masa yang 

akan datang. 
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1.5. Bagan alir penulisan 
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